Maharati Marfuah, Lc

Konsep Ekonomi dalam
)

Al-Qur’an







Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KDT)
Konsep Ekonomi dalam Al-Qur'an

Penulis : Maharati Marfuah, Lc

jumlah halaman 30 him

JUDUL BUKU
Konsep Ekonomi dalam Al-Qur'an

PENULIS
Maharati Marfuah, Lc

EDITOR
Hanif Luthfi, Lc., MA

SETTING & LAY OUT
Ahmad Sarwat, Lc., MA

DESAIN COVER
Muhammad Syihab

PENERBIT

Rumah Figih Publishing

Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan
Setiabudi Jakarta Selatan 12940

CETAKAN PERTAMA
25 Oktober 2019




Komw//u« Elvonori daborn Mé?m/l/ ‘an | 4

Dattar Isi

DAMAL ISI.....ocoerinnirnnnnnsnnsnsnnsnsnnsnsnsnssessssnsssnsnsnsnens 4

MUKaddimal.............ovvveresnsnsnsnsnsnsnsnsnsnsnsnsnsnsnsnsnsns 3

A. Konsep EKonomi ...oooooeeiiiiiiii 6
B. Konsep Ekonomi dalam Al-Qur'an....................... 8
1. Konsep KePemiliKal.............ooueersresrnrsssnsssorsssnsssonssssnssssssssssnns 12
a. Allah Pemilik Langit dan Bumi ...................... 12
b. Manusia Sebagai Pengelola.......................... 14
2. Konsep KeSeimbBangall...............ooevvsresnnsssrsssssssonssssnsssassssssnes 16
a. Keseimbangan Urusan Dunia dan Akhirat .... 17
b. Keseimbangan Kepemilikan Harta................ 18
c. Keseimbangan Pembelanjaan Harta............. 18
d. Tidak Mendzalimi dan Tidak Didzalimi ......... 19
3. Konsep Halal dan HAram ..............ccceerereereneeneneerensanensarsnsansnenens 21
a. Asal dari Muamalah adalah Halal ................. 21
b. Kepemilikan Harta Bukan Tujuan Utama...... 22
4. Konsep Tolong-Menolong dalam Kebaikan................ccceveersvenene 24
a. Menunggu Pembayaran dari Orang yang
Berhutang ....cccoeevvevveeeiiiiiiiee e, 24
b. Menjaga Harta Orang yang Lemah............... 25
c. Berbagi Kepada yang Kekurangan ................ 26

muka | daftar isi



KOW Elronomi dablon Mé?wp ‘an | 5

Mukaddimah

Bissmillahirrahmanirrahim.

Segala puji bagi Allah, shalawat serta salam kepada
baginda Rasulullah.

Manusia adalah mahluk hidup yang telah diberi
keistimewaan oleh Allah Swt. berupa kemampuan
akal, budi dan daya pikir guna mengolah dan
mengelola alam raya ini untuk memenuhi pelbagai
kebutuhan hidupnya. Karena itu manusia berjuang
dan berusaha untuk mendapatkan aneka barang
dan jasa. Upaya itulah yang disebut kegiatan
ekonomi. Dalam kegiatan ini melahirkan pelbagai
macam hubungan yang bersifat subyektif, sebab
masing-masing berusaha memenuhi kebutuhannya
dengan pelbagai konsekuensinya?.

Untuk  meminimalisir  terjadinya  pelbagai
benturan kepentingan dalam kegiatan ekonomi yang
berdampak terjadinya kekacauan, perlu ada tata
aturan hukum dalam masyarakat diharapkan dapat
membawa ketenangan dan ketentraman
masyarakat?.

Al-Quran  dengan  keseluruhan  ajarannya

L Thahir ‘Abd al-Muhsin Sulayman, 14/ al-Musykilah al-
Igtishdadiyyah bi al-Isldm, (Beirut: Dar al-Bayan, 1981), hal.57.

2 A.M. Saefuddin, Nilai-nilai Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta:
Samudera, 1984), hal.11
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datang sebagai sumber dan pedoman tingkah laku
manusia. Oleh karena tindakan dan tingkah laku
ekonomi adalah bagian dari aktivitas manusia maka
seluruh kegiatan ekonomi haruslah berada dalam
sebuah sistem Qur’ani®. Dari situlah makalah ini
penting untuk dipelajari dan didiskusikan bersama.

Tulisan ini menggunakan metode yang dikenal
dengan tafsir mawdhid’t* yang secara operasional
meliputi langkah-langkah sebagai berikut: (1)
Menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an yang relevan
dengan tema: (2) Memberi uraian dan penjelasan
dengan menggunakan teknik interpretasi; (3)
Membahas konsep-konsep ekonomi; (4)
Merumuskan konsep ekonomi yang ditemukan
dalam sebuah kesimpulan®.

A. Konsep Ekonomi

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, ekonomi
adalah ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi
dan pemakaian barang-barang serta kekayaan.

Ekonomi  dapat juga  diartikan  dengan

3 Zamakhsyari Abdul Majid, Ekonomi Dalam Perspektif Al-
Qur’an, dalam Jurnal Ahkam: Vol. XVI, No. 2, Juli 2016, hal.
252

4 ‘Abd. al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidéyah fi al-Tafsir al-
Maudhd’i: Dirdsah Manhajiyyah Mawdhi’iyyah,
diterjemahkan oleh Suryan A. Jamrah dengan judul, Metode
Tafsir Maudhu’iy:Suatu Pengantar, Cet.l (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1994), hal.11.

> Abd. Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-
Quran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hal.329-330
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pemanfaatan uang, tenaga, waktu dan sebagainya
yang dipandang berharga®.

Kata “ekonomi” sendiri berasal dari bahasa
Yunani (oikos) vyang berarti “keluarga, rumah
tangga” dan (nomos) vyang berarti “peraturan,
aturan, hukum” dan secara garis besar diartikan
sebagai “aturan rumah tangga” atau “manajemen

rumah tangga””’.

Menurut Paul A. Samuelson, ekonomi dapat
didefinisikan sebagai kajian tentang perilaku manusia
dalam hubungannya dengan pemanfaatan sumber-
sumber produktif yang langka untuk memproduksi
barang-barang dan jasa serta mendistribusikannya
untuk dikonsumsi.

Sementara itu dalam bahasa Arab seringkali istilah
ekonomi diungkap dengan menggunakan term
igtishad. Term ini, dengan akar kata gof, shad dan
dal berarti kesederhanaan dan kehematan®.

6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hal.121.
Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, cet. 8§,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 2.
8 Machnun Husein, Islamic Economy: Analatical of the
Functioning of  the Islamic Economic  System,
diterjemahkan oleh Monzer Kahf dengan judul Ekonomi
Islam: Telaah Analitik terhadap Fungsi Sistem Ekonomi
Islam, (Yogyakarta: t.p, 1995), hal. 2
% lbn Faris, Mu’jam Maqéyis al-Lughah, (Mesir: Dar al-Kutub
al-‘llmi, t.th), Juz.lV, hal. 94-95. Bandingkan dengan Elias
Anton Elias & Edward E. Elias, Qdmus Elias al-‘Ashri,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1982), hal. 544
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Dalam bahasa Arab seringkali istilah ekonomi
diungkap dengan menggunakan term igtishdd.
Term ini, dengan akar kata qof, shad dan dal berarti
kesederhanaan dan kehematan®.

Arti  kata ini kemudian berkembang dengan
makna yang lebih luas dan diistilahkan dengan ‘ilm
al-igtishdd.  Ungkapan igtishad dalam Al-Quran
ditemukan enam kali, empat diantaranya dalam
bentuk isim f&’il, satu bentuk fi’il amr dan satu lagi
dalam bentuk masdhar. Ayat-ayat itu adalah Q.S. al-
Maidah: 66, Q.S. at-Taubah: 42, Q.S. an-Nahl: 9, Q.S.
Lugman: 19, dan 32, Q.S. Fathir: 32.

Obyek kajian ekonomi meliputi tiga hal, yaitu
produksi, distribusi dan konsumsit?.

B. Konsep Ekonomi dalam Al-Qur’an

Kata ekonomi biasanya diartikan ke bahasa arab
dengan kata al-igtishad (.<=3Y)) yang merupakan
bentuk mashdar dari (»<=i - va3l) yang bermakna tak
berlebihan. Kadang ada yang menyebutkan berasal
dari kata (x=8) yang berarti maksud. Maka al-igtishad
biasanya dimaknai dengan melakukan sesuatu atau
mengatur sesuatu sesuai dengan ketentuan dan
aturan-aturannya, tidak kurang dan tidak lebih.

Dalam Al-Qur'an, kata igtishad dan derivasinya

10 1bn Faris, Mu’jam Magdyis al-Lughah, (Mesir: Dar al-Kutub
al-‘llmi, t.th), Juz.IV, hal. 94-95

11 Zamakhsyari Abdul Majid, Ekonomi Dalam Perspektif Al-
Qur’an, dalam Jurnal Ahkam: Vol. XVI, No. 2, Juli 2016, hal.
254
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atau tashrif-nya (bentuk perubahannya) terdapat
enam kali disebut dalam Al-Qur’an pada enam ayat,
yaitu:

1. An-Nahl ayat 9; yang mempergunakan kata
qashd al-sabil (jalan yang lurus).

(ﬁ) uuu’“ Vﬂ:& ;Lw jj/ 1"‘L>- L@Mj M‘ Jwa.e AM le'oj

Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang
lurus, dan di antara jalan-jalan ada yang bengkok.
dan Jikalau Dia menghendaki, tentulah Dia
memimpin kamu semuanya (kepada jalan yang
benar).

2. Al-Lugman ayat 32; dipergunakan kata
mugtashid (orang yang mengambil jalan lurus/jalan
tengah).

vﬁ:@wd.@\ﬁdw \\3;3&1&5@&3;;@;,;;\35
(”)J}‘-{Jb&(yl\%\f”&u}w S )

Artinya : dan apabila mereka dilamun ombak yang
besar seperti gunung, mereka menyeru Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya Maka
tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai di
daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh
jalan yang lurus. dan tidak ada yang mengingkari
ayat- ayat Kami selain orang-orang yang tidak
setia lagi ingkar.

3. Al-Maidah ayat 66; yang menggunakan kata

muka | daftar isi
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ummah mugqtashidah (umat yang lurus / umat yang
pertengahan).

P

\jimr@uw °s[j,, s et 8133 a6t B 5
L i 555 St B0 10 st o F g s

Artinya : dan Sekiranya mereka sungguh-sungguh
menjalankan (hukum) Taurat dan Injil dan (Al
Quran) yang diturunkan kepada mereka dari
Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat
makanan dari atas dan dari bawah kaki mereka.
diantara mereka ada golongan yang pertengahan.
dan Alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh
kebanyakan mereka.

4. At-Taubah ayat 42.
('-G'“L" g oS5 BAEY A6 ring LS o o8 3
s 8 0, K0 akas wd Wit By Ol 5
(£Y) 03 r“‘ s g

Artinya : kalau yang kamu serukan kepada mereka
itu Keuntungan yang mudah diperoleh dan
perjalanan yang tidak seberapa jauh, pastilah
mereka mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu
Amat jauh terasa oleh mereka. mereka akan
bersumpah dengan (nama) Allah: “Jikalau Kami
sanggup tentulah Kami berangkat bersama-

muka | daftar isi
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samamu.” mereka membinasakan diri mereka
sendiri  dan  Allah mengetahui  bahwa
Sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang
yang berdusta.

5. Al-Lugman ayat 19.
Sal gt KT B Bligs 2 Jalably LA 3 Sadls
(va) pedd

Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-
buruk suara ialah suara keledai.

6. Al-Fathir ayat 32.
ak M 3555 Bt 2o Wikl 0l s Gl %

Bt sh U & 03y oty Bl i daibh i
(Y1) 250

Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba
Kami, lalu di antara mereka ada yang Menganiaya
diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang
lebih dahulu berbuat kebaikan[1260] dengan izin
Allah. yang demikian itu adalah karunia yang Amat
besar.

Dalam ajaran Islam, perilaku individu dan
masyarakat ditujukan ke arah bagaimana cara

muka | daftar isi
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pemenuhan kebutuhan mereka dilaksanakan dan
bagaimana menggunakan sumber daya yang ada. Hal
ini menjadi subjek yang dipelajari dalam ekonomi
Islam sehingga implikasi ekonomi yang dapat ditarik
dari ajaran Islam berbeda dari ekonomi tradisional.
Oleh sebab itu, dalam ekonomi Islam, hanya pemeluk
Islam yang berimanlah yang dapat mewakili satuan
ekonomi Islam?2.

Dalam masalah perekonomian, Al-Quran tidak
menjelaskan sistem ekonomi mana yang harus
digunakan, apakah  sistem  sosialisme atau
komunisme ataupun kapitalisme. Al-Quran hanya
menjelaskan ketentuan-ketentuan yang harus
dipatuhi oleh umat Islam dalam mengatur hidup
perekonomian?3.

1. Konsep Kepemilikan

Dalam Islam, kepemilikan atas suatu barang diatur
sedemikian rupa, agar tak ada kedzaliman antar
sesama manusia.

a. Allah Pemilik Langit dan Bumi

Salah satu prinsip dasar Islam adalah keyakinan
bahwa setiap tingkah laku Muslim adalah cerminan
dan manifestasi ibadah kepada Allah  swt.
Sebagaimana tercermin dalam Q.S. al-Dzariyat [51]:
56.

12 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari’ah,
(Jakarta: Alvabet, 2003), hal. 12.

13 Harun Nasutioan, Akal dan Wahyu dalam Islam, (Jakarta: Ul
Prees, 1983), hal.28-29

muka | daftar isi
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Dengan demikian segala aktivitas muslim tidak
lepas dari hubungan vertikal dengan Allah Swt.
Implikasi prinsip ini ialah kegiatan ekonomi tidak
terlepas dari ibadah kepada Allah # Dengan
demikian kekayaan ekonomi haruslah digunakan
untuk memenuhi segala kebutuhan hidup manusia
guna meningkatkan pengabdiannya kepada Allah
swi.

Mencari, mengumpulkan dan memiliki harta
kekayaan tidaklah dilarang selama ia diakui sebagai
karunia dan amanah Allah Swt. Al-Quran tidak
menentang kepemilikan harta sebanyak mungkin,
bahkan Al-Qur’an secara tegas dan berulang-ulang
memerintahkan agar berupaya sungguh-sungguh
dalam mencari rezeki yang diiistilahkan Al-Qur’an
dengan “fadhl AllGh” (limpahan karunia Allah)**.

Di ayat lain Al-Qur'an menyebut harta kekayaan
dengan “khayr” (kebaikan)®. Ini berarti bahwa harta
dinilai sebagai sesuatu yang baik. Harta kekayaan
juga disebut sebagai “giyam” (sandaran
kehidupan)*®.

Konsep tamlik dalam Al-Qur’an dapat ditelusuri
dalam pelbagai ayat diantaranya Q.s. al-Sy(ra [42]: 4:

4 Q.s. al-Jumu’ah [62]: 10.

15Q.s. al-Baqgarah [2]: 215, 272, 273; Q.s. H(d [11]: 84; Q.s.al-
Hajj [22]: 84.

16 Q.s. al-Nisa [4]: 4.
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5] {;Nh’d‘ LA:J\ Y qbﬁ\ @ by ol 3 b d}
[4

Bagi-Nya apa yang di langit dan di bumi, Dialah
Mahagung Mahabesar.

Allah subhanahu wa ta’ala juga berfirman:
29 1580 {er 250 3 G ST ks i 54}

Dialah yang menciptakan segala yang ada di bumi
untukmu

Menurut al-Syawkani substansi ayat di atas
menjelaskan bahwa pemilik harta sesungguhnya
adalah Allah'’. Dia yang mengadakan sekaligus
meniadakannya sesuai dengan kehendak- Nya®.

b. Manusia Sebagai Pengelola

Sayyid Quthb memahami bahwa substansi ayat ini
menjelaskan bahwa Allah menciptakan seluruh yang
ada di bumi ini untuk kehidupan manusia. Dengan
demikian keberadaan manusia di bumi memiliki
peran yang sangat besar, yakni memanfaatkan

17 Muhammad ibn ‘Al ibn Muhammad al-Syawkani, Fath al-
Qadir; Al-Jdmi bayn Fann al-Riwdyah wa al-Dirdyah min ‘llm
al-Tafsir, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), Juz. IV,h.536.

18 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi, (Beirut:
Dar lhya al-Turéats al-‘Arabi, 1985), Juz. IX, hal.15.
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sumber daya alam yang telah disiapkan?®®.

Pandangan yang sama juga dikemukakan oleh al-
Wahidi bahwa tujuan pokok diciptakan langit dan
bumi adalah untuk men- datangkan manfaat bagi
kehidupan duniawi manusia dan kehidupan
agamanya®°.

Manusia sebagai pihak yang diberi kewengangan
mandat pengelolaan, sebagaimana daalam Q.s. al-
Mulk [67]: 15:

B Wl st 3 1256 S (o5 280 s 0 54
[15 sell] {3,500 5 o5,

Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang
mudah dijelajahi, maka jelajahilah di segala
penjurunya dan makanlah sebagian dari rejeki-
Nya. Dan hanya kepada-Nya lah  kami
dibangkitkan.

Menurut Ab( al-Su’(d, ayat di atas menjelaskan
bahwa manusia boleh atau berhak mengelola
kekayaan vyang diamanahkan kepadanya. Allah
sangat memberi kemudahan bagi siapa saja yang

19 Sayyid Quthb, Fi Zhilél al-Qur’dn, (Beirut: Dar Ihya al-Turats
al-‘Arabi, 1967), Juz. |, hal.62.

20 ‘Alf ibn Ahmad al-Wahidl Ab( al-Hasan, Al-Wajiz f7 Tafsir al-
Kitab al-‘Aziz, (Beirut: Dar al-Qalam, 1415 H), Juz.l, Cet. |, hal.
98.
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hendak  mengelolanya?’. Imam  al-Qurthubi
mengatakan bahwa perintah yang terdapat pada
kata sl di dalam ayat mengandung perintah ibahah
(boleh)?2.

Maka, bumi ini diciptakan untuk dimanfaatkan
manusia dengan dua cara: (1) Memanfaatkan hasil
bumi untuk keperluan hidup jasmani, misalnya
mengolah hasil bumi menjadi bahan makanan untuk
melangsungkan hidup dan kehidupan manusia. (2)
Menjadikan alam sebagai wahana untuk melahirkan
pelbagai teori dan konsep yang terkait dengan ilmu
pengetahuan?.

Salah satu titik terpenting sistem ekonomi Islam
adalah pengakuan terhadap adanya hak milik pribadi.
Hak memiiki harta dibolehkan selama digunakan
dalam batas-batas kedudukan manusia sebagai
khalifah Allah?.

2. Konsep Keseimbangan

21 Muhammad ibn Muhammad Ahmad Ab( al-Su’(d, Irsydd al-
‘Agl al-Salim 1lG Mazdya al-Qur’édn al-Karim, (Beirut: Dar
lhya al- Turats al-‘Arabi, t.th), Juz.IX, hal.7.

22 Ab( © Abd Allah Muhammmad ibn Ahmad al-Qurthubi, Al-
Jami’ Li Ahkdm al-Qur’dn, (Mishr: Dar al-Katib al’-Arabf,
1967), Juz XVIII, hal.215.

23 Ahmad Mushthafd al-Maréghi, Tafsir al-Mardghi, Juz. |,
hal.76. Bandingkan dengan Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir
al-Qur’én al-Hakim al-Syéhir bi Tafsir al-Mandr, (T.tp: Dar al-
Fikr, t.th), Juz. I, hal.246-247

24 Muhammad Nejatullah Shiddieqy, “Muslim Economic
Thinking”, dalam Khurshid Ahmad (Ed.), Studies in Islamic

Economis, (Leicester: the Islamic Foundation, 1980), hal.197.
muka | daftar isi
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Konsep ini akan mengantar manusia kepada
sebuah keyakinan bahwa segala sesuatu diciptakan
Allah dalam keadaan seimbang dan serasi. Dalam
ekonomi, tujuan prinsip ini adalah menciptakan
keseimbangan dalam berbagai hal.

a. Keseimbangan Urusan Dunia dan Akhirat

Ekonomi dalam Islam membawa keseimbangan
duniawi dan ukhrawi. Allah berfirman:

-

(G0 50 Bl 58 V5 52T 5130 0 J6T W -Cz.jg}
[77 : mail]

“Dan carilah (pahala ) negeri akhirat dengan apa
yang telah dianugrahkan kepadamu, tetapi
janganlah kamu lupakan bagianmu didunia...”. (
Q.S. Al Qashash: 77).

Allah juga berfirman:
g s 521 g e B0 3 6T 5 0ok 25 i)

[201 :5,20] {00 Slde

Diantara mereka ada yang berkata: Tuhan kami,
berikanlah kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat, dan jagalah kami dari api neraka. (Q.S. al-
Bagarah: 201).

Al-Qur'an menganjurkan setelah seorang selesai
menjalankan ibadah kepada Allah, maka bertebarlah
di muka bumi untuk mencari rejeki dan anugerah
Allah. Allah berfirman:

muka | daftar isi
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B [ Ce 152205 u@w 2 2Bt Sl cons B4}

[10 :aacd] {ujxmviww | 192$315

“Apabila  shalat telah dilaksanakan, maka
bertebaranlah kamu di Bumi; carilah karunia Allah
dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntun.” ( Q.S. Al-Jumuah: 10)

b. Keseimbangan Kepemilikan Harta

Dalam kepemilikan harta, Islam mencegah segala
bentuk monopoli dan pemusatan ekonomi pada satu
individu  atau  kelompok  tertentu. Seperti
diwajibkannya zakat, dianjurkannya shadagah dan
infag. Allah berfirman:

(7 o] {355 o8 5 053 0,5 ¥ o5}

Supaya harta itu jangan hanya beredar diantara
orang kaya saja diantara kamu. (Q.S. al-Hasyr: 7)

c. Keseimbangan Pembelanjaan Harta

Al-Qur'an juga menyeimbangkan antara larangan
melakukan penimbunan harta dan larangan
pemborosan®. Konsep keseimbangan dalam tingkah
laku ekonomi ini bertujuan untuk menjauhi sifat
konsumerisme. Pemborosan dalam Al-Qur'an itu
sendiri kadang memakai redaksi tabdzir, kadang

25 Q.s. al-Tawbah [9]: 34.
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memakai israf?®, yang kedua sama-sama dilarang.
d. Tidak Mendzalimi dan Tidak Didzalimi

Al-Qur’an mengharamkan dzalim dalam segala hal.
Diharamkannya riba adalah salah satu dari bentuk
pengharaman dzalim.

Camadh SO G G g s 19355 4 1551 15540 el )
vibr.«.«.’ :)/) 4.5}94)} AMU'AUJ'; QJEW? d\;é (278)
[279 278 152 {84008 N5 opallss ¥ 30053t 2025

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah
kepada allah dan tinggalkan sisa riba ( yang belum
dipungut) jika kamu orang beriman(278) jika kamu
tidak melaksanakannya, amka umumkanlah
perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu
bertaubat, maka kamu berhak atas pokok
hartamu. Kamu tidak berbuat dzalim( merugikan)
dan tidak didzalimi( dirugikan).” (Q.S. Al-Baqgarah:
278-279).

[152 :plod] { sl Sizdiy 40115555}

“ Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan

%6 Tabzir adalah berlebihan dalam segi cara/ tempat
pembiayaan sedangkan isrdf  berlebihan dalam segi
pembelanjaan harta. Lihat: Syihab al-Din Sayyid Mahm{d al-
AlUst, Rah al-Ma’anft fi Tafsir al-Qur’dn al-Adzim wa al-Sab’
al-Matséni, (Beirut: Dar |hya al-Turats al-‘Arabi, t.t.), Juz.XV,
h.63.
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dengan adil...”. ( Q.S. Al-An’am: 152)
55 Dlally D i i oy g ol 3}
[25 :aadi] {desily 2

“Sungguh, Kami telah mengutus rasul- rasul kami
dengan bukti yang nyata dan Kami turunkan
bersama mereka kitab dan neraca ( keadilan) agar
manuisia dapat berlaku adil...”. (Q.S. Al- Hadid: 25)

Al-Qur'an memberikan tindakan prefentif agar
dalam kegiatan ekonomi tak ada yang berbuat
dzalim, salah satunya adalah dengan perintah
menuliskan hutang. Allah berfirman:

N JF S &\ di oAy RIS 15 15T Sl @)

e W8 K O s O V5 Ay eas Ky K

PSRN &\wﬂ/éi\mguxdu G !
[282 1520 {2

“Wahai orang- orang yang beriman! Apabila kamu
melakukan hutang piutang untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah penulis diantara kamu menuliskannya
dengan benar. janganlah penulis menolak untuk
menuliskannya  sebagaimana  Allah  telah
mengajarkan kepadanya, maka hendaklah ia
menuliskan. Dan hendaklah orang yang berhutang
itu mendiktekan, dan hendaknya ia bertakwa
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kepada Allah tuhannya, dan jangan/ah dia
mengurangi sedikitoun daripadanaya...”. (Q.S. Al-
Bagarah: 282).

3. Konsep Halal dan Haram

Dalam Islam, memiliki suatu harta benda bukanlah
tujuan utama dari kegiatan ekonomi dengan
mengabaikan halal dan haramnya benda maupun
cara mendapatkannya.

a. Asal dari Muamalah adalah Halal

Islam memperkenalkan konsep halal dan haram
dalam sistem ekonominya. Sebenarnya, fondasi
perekonomian Islam terletak pada konsep ini.
Konsep ini memegang peranan amat penting baik
bagi wilayah produksi maupun konsumsi. Allah
melarang orang yang mengharamkan harta yang
baik.

552 Y5 280 1 95T G o 1sE YT S i)
[87 :susll] {piaadl EL Y & &

|
“ Wahai orang- orang yang beriman! Janganlah
kamu mengharamkan yang baik yang telah
dihalalkann Allah kepadamu, dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang- orang yang melampaui batas”. (
Q.S. Al- Maidah: 87).

Maka, kaidah figih dalam muamalah adalah:
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Asal dari segala sesuatu adalah halal?’.

Asal dari semua akad adalah boleh. Allah
berfirman:

[1 ] {55880 150 50 5o i)

“Wahai orang- orang yang beriman, penuhilah
janji- janji...”. ( Q.S. Al- Maidah:1).

b. Kepemilikan Harta Bukan Tujuan Utama

Beberapa cara dan alat tertentu untuk mencari
nafkah dan harta dinyatakan haram seperti bunga,
suap, judi, dan game of chance, spekulasi,
pengurangan ukuran, timbang dan takaran, dan
malpraktik bisnis.

Islam tidak menjadikan kekayaan sebagai tujuan
utama, sehingga menghalalkan segala cara. Al-
Qur'an telah memberi tuntunan kepada manusia
untuk mendapatkan harta, yakni melalui kerja dan
usaha yang baik dan halal, tidak dengan yang batil.
Allah berfirman:

552 9

0,5 51 ) ol 185 280530 8T ¥ 1T 5 )
[29 ] {35 e 5

Wahai orang-orang yang beriman, jangan kalian
memakan harta diantara kalian dengan batil,

27 Suyuthi Abdurrahman bin Abu Bakar (w. 911 H), al-Asybah
wa an-Nadzair, (Baerut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1411 H),
hal. 60
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kecuali jual-beli saling ridha diantara kalian. (Q.S.
an-Nisa: 29)

Sebagaimana firman Allah:
{bﬁgjggj/f&;ﬁ‘ AJJ\‘}_Q_; wy%ﬁ\ﬂiij}&\;{%}
[88 W]

“Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah
kepadamu sebagai rezeki yang halal dan baik, dan
bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepadanya”. (Q.S. Al- Maidah : 88).

Menurut al-Maraghi kata “makan” harus dimaknai
secara luas dengan mengambil semua bentuknya,
sebab frekuensi pemanfaatan harta benda lebih
banyak pada sasaran untuk dimakan?®. Ibn Katsir
menjelaskan bahwa ayat tersebut bermakna usaha
yang dilakukan dengan cara yang batil, tidak sesuai
dengan ajaran syariat, seperti judi, penipuan dan
riba

Maka, Islam menganjurkan ummatnya untuk
mencari harta dengan cara halal dan menghindari
yang haram. Karena hakikat harta itu adalah milik
Allah, dan pencarian harta itu semata-mata
dipergunakan untuk ibadah kepada Allah. Cara
memperolah harta halal bisa jadi dengan hubungan

28 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardghf, Juz. V,
h.17.

29 AbQ al-Fida’ Ism&’1l Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur’dn al-Azhim,
(Beirut: Dar al-Fikr,1986), Juz.l, hal.479.
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jual-beli, bekerja atau perolehan langsung melalui
warisan, wasiat atau hibah3.

4. Konsep Tolong-Menolong dalam
Kebaikan

Al-Qur’an sangat menganjurkan manusia untuk
tolong-menolong dalam kebaikan. Al-Qur'an juga
melarang manusia untuk bekerjasama dalam
kejelekan dan dosa. Allah berfirman:

{ oB3ds &1 Lo 1505 Y5 5l o)l o 155
[2 :ssW]

“ Dan tolong- menolonglah kamu dalam (
mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan

tolong- menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan...”. ( Q.S. Al- Maidah: 2)

a. Menunggu Pembayaran dari Orang yang
Berhutang

Asas utama dari utang-piutang adalah saling
menolong dalam kebaikan. Maka mengambil
keuntungan dari hutang bukanlah hal vyang
dibenarkan. Al-Qur'an juga menganjurkan orang
untuk menunggu orang yang berhutang jika mereka
benar-benar tak mampu. Allah berfirman:

30 Ahmad Muhammad al-Assal, Al-Nizhdm al-Igtishdiyyah fi
al-Islém, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1977), hal.47.
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O\VQP\}@MQ/ Yo é\ojh..eojw&jsd\fdzj}
[280 15,20 {858l 358

“Dan jika orang yang (berhutang itu) dalam
kesulitan, maka berilah tenggang waktu sampai
dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu
meneydekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui.” (Q.S. Al- Bagarah: 280)

b. Menjaga Harta Orang yang Lemah

Orang-orang vyang lemah secara akal, ketika
mereka memiliki hak atas harta maka Al-Qur'an
melindungi hak harta mereka. Seperti orang yang tak
sempurna secara akal dan anak yatim.

s A5 B oS0 das 0 a0t clat g s}
[5 sobed] {Gypna N33 2 11 24,287

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang
belum sempurna akalnya, harta( mereka yang ada
dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah
sebagai pokok kehidupan, berilah mereka belanja
dan pakaian ( dari hasil harta itu) dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang baik.” ( Q.S. An-
Nisa’: 5).

2

{3380 g & gesl o S0 ) JU i Vs
[152 159

——w\
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“Jangan kalian dekati harta anak yatim kecuali
dengan cara yang lebih baik, sehingga mereka
baligh.” (Q.S. Al-An’am: 152)

c. Berbagi Kepada yang Kekurangan

Al-Qur’an juga mewajibkan zakat bagi yang sudah
mencapai nishab, kepada orang-orang yang berhak.
Allah berfirman:

Z -
2%~

d‘wyjur@“ﬁjp—é}@kjwwr&ww_x;}
[103 2] {the 2 i o 250 Lo

“Ambillah  zakat dari harta mereka, guna
membersihkan dan menyucikan mereka, dan
berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
( menumbuhkan ) ketentraman jiwa bagi mereka.
Allah Maha mendengar Maha mengetahui.” ( Q. S.
At- Taubah: 103).

ltulah beberapa konsep ekonomi dalam Al-Qur'an,
yang mana agama hadir dalam rangka menjadikan
manusia itu menjadi lebih baik. Tentu masih ada
beberapa lagi konsep ekonomi dalam Al-Qur'an yang
belum tertulis dalam buku yang sederhana ini.
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Penutup

Dari pemaparan tentang konsep ekonomi dalam
Al-Qur’an diatas, dapat disimpulkan bahwa Al-Quran
tidak menjelaskan sistem ekonomi mana yang harus
digunakan, apakah  sistem  sosialisme atau
komunisme ataupun kapitalisme.

Al-Quran hanya menjelaskan ketentuan-
ketentuan yang harus dipatuhi oleh umat Islam
dalam mengatur hidup perekonomian.

Semua kegiatan manusia adalah cerminan dan
manifestasi ibadah kepada Allah subhanahu wa
ta'ala. Mencari, mengumpulkan dan memiliki harta
kekayaan tidaklah dilarang selama ia diakui sebagai
karunia dan amanah Allah subhanahu wa ta'ala.

Al-Qur'an mengajarkan konsep-konsep ekonomi
yang membawa kepada kabaikan manusia baik di
dunia maupun di akhirat.

Konsep kepemilikan dalam Islam, menunjukkan
bahwa kepemilikan hakiki semua kembali kepada
Allah.  Manusia mendapat anugerah  untuk
mengelolanya.

Al-Qur'an mengajarkan keseimbangan dalam
banyak hal. Al-Qur'an juga mengharamkan untuk
dzalim.
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Satu hal yang menjadi keistimewaan dari ajaran
Islam adalah konsep halal dan haram yang menjadi
acuan pemenuhan kebutuhan hidup manusia.

Manusia juga dianjurkan untuk tolong-menolong
dalam kebaikan sesama mereka. Semoga makalah ini
bermanfaat. Waallahua’lam bis shawab.

O
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